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V. KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

produktivitas antara sapi Simmental dan Limousin yang dipelihara di BPTU-HPT 

Padang Mengatas yang terdiri dari service per conception (S/C), lama 

kebuntingan, bobot lahir anak, rasio jenis kelamin anak dan calving interval (CI). 

S/C, lama kebuntingan, bobot lahir anak dan rasio jenis kelamin anak di BPTU-

HPT Padang Mengatas cukup baik dan dalam kisaran normal, namun CI kedua 

bangsa sapi yang dipelihara di balai pembibitan Padang Mengatas tersebut masih 

lebih panjang dari CI ideal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua 

bangsa sapi tersebut memiliki produktivitas yang sama dan cocok dipelihara di 

BPTU-HPT Padang Mengatas. 

5.2. Saran 

Disarankan untuk dilakukan sosialisasi mengenai pemeliharaan sapi 

Limousin bagi peternak. Hal ini disebabkan karena selama ini peternak lebih 

cenderung untuk memilih sapi Simmental dibandingkan Limousin, sedangkan 

berdasarkan penelitian ini diperoleh bahwa sapi Limousin juga memiliki potensi 

yang baik untuk dikembangkan. Selain itu disarankan kepada pihak BPTU-HPT 

Padang Mengatas untuk melakukan penyapihan lebih awal agar CI dapat 

diperpendek. 

 

 

 

 


